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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis analisis kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan Rawat Jalan Poli Gigi Spesialis Bedah Mulut RSUD dr. Drajat Prawiranegara Kabupaten serang tahun 2023. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat dengan harapan membantu Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara dalam menganalisis jumlah dan kualifikasi SDMK yang dibutuhkan pada pelayanan rawat jalan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa antara jumlah kebutuhan yang diperoleh dalam penelitian dan keadaan jumlah aktual tenaga yang ada di RS terjadi perbedaan yang sangat signifikan, serta kualifikasi SDM menurut pihak rumah sakit yang mengacu pada ketentuan Pemda setempat yang bersifat khusus adalah bagi dokter diwajibkan memiliki ijazah profesi dan Surat Tanda Registrasi (STR), dan Surat Izin Praktek (SIP).

Kata Kunci :  
Analisis Kebutuhan SDM, Beban Kerja, Perencanaan SDM 
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the needs and qualifications of health human resources in the Outpatient service of the Oral Surgery Specialist Dental Clinic at Dr. Drajat Prawiranegara Hospital, Serang Regency in 2023. Prawiranegara Serang Regency in 2023. The results of the research conducted

are expected to provide benefits in the hope of help the Regional General Hospital dr. Dradjat Prawiranegara in analyzing the number and qualifications of HRK needed in outpatient services. outpatient services. The research method used is qualitative descriptive analysis. Results The results of the study can be seen that between the number of needs obtained in the research and the actual number of personnel in the hospital there is a very significant difference, as well as the qualifications of HR according to the hospital which refers to the provisions of the local government. to the provisions of the local government which The qualifications of human resources according to the hospital referring to the provisions of the local government which are specific are for doctors required to have a professional diploma and a Certificate of Registration Certificate (STR), and Practice License (SIP).

Key Words:   HR Needs Analysis, Workload, HR Planning 

ABSTRAK SUNDA

Ulikan ieu miboga tujuan pikeun mikanyaho jeung nganalisis analisis kabutuhan jeung kualifikasi SDM kaséhatan dina palayanan Rawat Jalan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut di RSUD dr. Drajat Prawiranegara Kabupatén Serang Taun 2023. Hasil panalungtikan anu dilaksanakeun dipiharep bisa méré mangpaat dipiharep bisa ngabantu Rumah Sakit Umum Daerah dr. Dradjat Prawiranegara dina nganalisis jumlah jeung kualifikasi HRK anu diperlukeun pikeun palayanan rawat jalan. Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta analisis déskriptif kualitatif. Dumasar kana hasil panalungtikan, bisa katitén yén aya béda anu signifikan pisan antara jumlah kabutuhan dina panalungtikan jeung jumlah sabenerna staf di rumah sakit, ogé kualifikasi SDM nurutkeun rumah sakit nu ngarujuk kana katetepan pamaréntah daérah anu sacara khusus ngandung harti yén dokter diwajibkeun ngagaduhan ijazah profésional sareng Sertifikat Pendaftaran (STR), sareng Surat Ijin Praktek (SIP).

Kata Kunci: Analisis Kabutuhan SDM, Beban Gawé, Perencanaan SDM

I. PENDAHULUAN

Constitution of the World Health Organization tahun 1946 mendefinisikan Kesehatan sebagai suatu kondisi fisik, mental dan kesejateraan sosial yang lengkap, bukan hanya sekadar tidak adanya penyakit. Undang-Undang (UU) Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan juga menyebutkan bahwa setiap individu memiliki hak yang sama dalam memperoleh akses terhadap sumber daya Kesehatan dan memperoleh pelayanan Kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau. Rumah sakit merupakan industri padat karya yang terdiri dari banyaknya profesional yang bekerja didalamnya antara lain dokter, perawat, apoteker, radiologis, ahli gizi, dan lainnya, yang menuntut pengaturan yang sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Rumah Sakit mempunyai tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna.
Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) adalah komponen kunci untuk menggerakkan pembangunan kesehatan dan berperan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang optimal dan juga sebagai pelaksana upaya dan pelayanan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan. Pada masa ini tuntutan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan dan keahlian saja, namun juga dinamis dan mampu mencerminkan gambaran dari perusahaan tempat ia bekerja melalui kinerjanya, hal ini juga berlaku untuk perusahaan yang begerak pada bidang jasa seperti rumah sakit. Rumah Sakit saat ini telah mengalami perkembangan, sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi, serta berada dalam suasana global yang kompetitif. Pada keadaan ini mewajibkan setiap RS untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan yang paripurna. Keberhasilan pelayanan kesehatan di rumah sakit didukung oleh tenaga kesehatan yang berkualitas sesuai dengan keahlian, kewenangan, dan mempunyai kinerja prima dalam membangun tingkat penyembuhan pasien.  

Berdasarkan Profil Statistik Kesehatan, menunjukkan adanya peningkatan setiap tahunnya pada jumlah penduduk, SDMK baik tenaga kesehatan maupun tenaga penunjang kesehatan Indonesia selama tahun 2019 – 2022. Pada tahun 2023 ini jumlah dokter gigi dan dokter gigi spesialis yang tersebar di seluruh Indonesia meningkat mencapai 48.667 orang berbanding lurus sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia. Namun, perbandingan dokter gigi dengan penduduk Indonesia hanya 1:17.105, yang mana masih terlampau jauh dengan jumlah yang disarankan WHO adalah 1:7.500. 
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk, Sumher Daya Manusia Kesehatan, Dokter Gigi, dan Dokter Gigi Spesialis di Indonesia Tahun 2019-2022

	
	2019
	2020
	2021
	2022

	Penduduk Indonesia
	268.074.565
	271.066.366
	273.879.750
	275.454.778

	SDMK
	1.182.024
	1.463.452
	1.850.926
	2.019.438

	Tenaga Kesehatan
	864.410
	1.072.679
	1.251.621
	1.449.130

	Tenaga Penunjang Kesehatan
	317.614
	390.772
	587.830
	579.308

	Dokter Gigi
	33.135
	34.837
	33.652
	35.811

	Dokter Gigi Spesialis
	4184
	4.500
	4.483
	4.772


Sumber : Profil Kesehatan Indonesia 2019, 2020, 2021, 2022

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk, Sumber Daya Manusia Kesehatan, Dokter Gigi, dan Dokter Gigi Spesialis di Indonesia Tahun 2019-2022
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Berkaca pada pandemi yang lalu, harmonisasi kebijakan pelayanan kesehatan pada masa pandemi COVID-19 antara pemerintah pusat dan daerah dijaga guna menjamin kualitas pelayanan yang prima oleh fasilitas kesehatan. Namun, dalam kajian nasional sebelumnya isu ketidakmerataan layanan kesehatan dan berbagai masalah layanan kesehatan lainnya masih sering dihadapi oleh fasilitas kesehatan di Indonesia meskipun upaya harmonisasi telah dilakukan. Sejak pandemi COVID-19 melanda di berbagai negara, pelayanan kesehatan mendapatkan dampak yang cukup signifikan. Berdasarkan laporan dari  WHO, dampak pandemi COVID-19 dirasakan pada pelayanan kesehatan di 90% negara. Pada sektor pelayanan kesehatan, kombinasi kondisi pelik dari menurunnya kapasitas finansial fasilitas layanan kesehatan, rantai distribusi alat kesehatan dan obat-obatan yang terhambat, serta kebijakan pembatasan kunjungan ini menyebabkan pelayanan kesehatan mengalami perubahan.
Sejak diumumkan pertama kali ada di Indonesia, kasus COVID-19 meningkat jumlahnya dari waktu ke waktu. Per tanggal 11 Oktober 2021, jumlah kasus COVID-19 sudah mencapai sekitar 4 juta kasus. Puncak kasus COVID-19 pertama terjadi pada bulan Januari 2021 dengan jumlah kasus harian mencapai 14.000 kasus baru. Puncak kasus kedua terjadi di bulan Juli 2021 dengan jumlah kasus harian mencapai 51.000 kasus baru dengan angka kematian mencapai 2000 kasus per hari. Pada situasi pandemi COVID-19 ini, terdapat banyak dampak dan tantangan yang dihadapi oleh fasilitas layanan kesehatan di Indonesia, seperti fluktuasi kasus pasien COVID-19 dan pemberlakuan restriksi masal aktivitas masyarakat seperti pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Tenaga Kesehatan menghadapi tantangan dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berisiko tinggi paparan virus COVID-19 dengan keterbatasan fasilitas dan obat. Selain itu, tenaga kesehatan di rumah sakit menjadi lebih sibuk karena banyak yang diperbantukan di ruang perawatan khusus COVID-19. Banyaknya pasien yang harus dilayani dan berkurangnya tenaga kesehatan menyebabkan beban kerja tenaga kesehatan menjadi lebih berat. Beban kerja yang berat akan menyebabkan kelelahan dan menurunkan performa kerja. 
Bidang kesehatan menjadi salah satu bidang yang wajib dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota. Dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pada Bab IV pasal 11 ayat (2) ditetapkan bahwa bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota adalah bidang pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, koperasi, dan tenaga kerja. Dokter gigi merupakan tenaga medis yang melaksanakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut sesuai dengan kompetensi dan kewenangannya dalam pelayanan promotif, preventif, diagnostik, konsultatif, kuratif, dan rehabilitatif. Sedangkan perawat gigi merupakan salah satu jenis tenaga keperawatan yang berwenang untuk menyelenggarakan pekerjaan keperawatan gigi sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki yang meliputi bidang promotif, preventif, dan kuratif sederhana yang diberikan kepada individu, kelompok, dan masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut yang optimal. Baik dokter gigi maupun perawat gigi dalam melakukan profesinya harus memenuhi ketentuan kode etik, standar profesi, hak penggguna pelayanan kesehatan, standar pelayanan kesehatan, dan standar prosedur operasional. Hubungan kesehatan gigi dan mulut tidak dapat dipisahkan dari kesehatan umum, dikarenakan gigi dan mulut dianggap sebagai jalur masuk utama bakteri dan kuman yang dapat mengganggu fungsi organ tubuh lainnya. Menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu hal yang penting untuk dilakukan pada saat ini, namun seringkali hal tersebut diabaikan oleh masyarakat.7 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan adanya peningkatan persentase masalah gigi dan mulut pada penduduk Indonesia yaitu sebesar 25,9% pada tahun 2013 meningkat menjadi 57,6% pada tahun 2018, namun hanya 10,2% dari populasi yang menerima pelayanan dari dokter gigi.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara merupakan Rumah Sakit Kelas B Non Pendidikan yang menjadi pusat rujukan rumah sakit sewilayah Provinsi Banten yang mencakup Kabupaten Lebak, Pandeglang, Kabupaten Serang, Kota Serang, serta Kota Cilegon.  Jumlah kunjungan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara setahun terakhir ini mengalami peningkatan  yang cukup signifikan. Adapun jumlah kunjungan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Jumlah kunjungan pasien rawat jalan RSUD dr. Drajat Prawiranegara Periode Tahun 2019-2023
	Tahun
	Jumlah Kunjungan

	2019
	158456

	2020
	131212

	2021
	125956

	2022
	148544

	2023
	178564


Sumber : Instalasi Rawat Jalan RSUD dr. Dradjat Prawiranegara
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Gambar 1.2 Gambaran jumlah kunjungan pasien rawat jalan RSUD dr. Drajat Prawiranegara Periode Tahun 2019-2023
Sumber : Instalasi Rawat Jalan RSUD dr. Dradjat Prawiranegara

Kunjungan pasien rawat jalan setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 dan 2021 jumlah kunjungannya mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19, namun setelah itu kunjungan pasien rawat jalan mengalami peningkatan kembali. Namun pada umumnya banyaknya kunjungan pasien rawat jalan selalu berada di atas 100.000 orang pertahun. Hal ini menggambarkan bahwa Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara merupakan pilihan utama bagi masyarakat Kabupaten Serang maupun bagi masyarakat lainnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan, hal ini juga terjadi pada poli gigi spesialis bedah mulut yang memiliki jumlah pasien yang terus meningkat setiap tahunnya terkecuali pada tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi Covid-19, namun kunjungannya tetap meningkat pada tahun 2021 meskipun terdapat pembatasan. Pada   awalnya,   seluruh   prosedur kedokteran  gigi  terutama  yang  bersifat aerosol  generating  procedures  disarankan untuk  ditunda.  Namun  tak  dapat  dipungkiri jika pasien tetap membutuhkan pemeriksaan dan  perawatan  gigi  secara  berkala. Hal ini juga diketahui bahwa Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara memiliki jumlah dokter gigi spesialis bedah mulut terbanyak dibandingkan rumah sakit lain didaerahnya yaitu sejumlah 3 orang, namun hanya memiliki 1 perawat gigi, sehingga poli gigi spesialis bedah mulut Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara juga dijadikan sebagai pusat rujukan untuk tindakan bedah mulut. Adanya kebutuhan dari pasien ini juga meningkatkan kunjungan pasien pada poli gigi spesialis bedah mulut Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara. Kunjungan pasien rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut ini ditunjukkan dengan data sebagai berikut : 

Adanya data dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut RSUD dr. Drajat Prawiranegara pada tahun 2023 telah sesuai atau tidak, sehingga dapat menjadi kajian dan metode penilaian untuk tahun-tahun selanjutnya di RSUD dr. Drajat Prawiranegara. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengetahui analisis kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut RSUD dr. Drajat Prawiranegara pada tahun 2023. 

Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti membatasi pada pokok permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian. Adapun fokus penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pengambilan data menggunakan formulir work sampling, data sekunder dan wawancara tidak terstruktur, dimana penelitian dilakukan dengan telaah dokumen, observasi dan diskusi untuk mengetahui jumlah kebutuhan dokter gigi yang efisien bagi RSGM Maranatha serta kualifikasi yang dibutuhkan.

2. Penelitian ini dibatasi dengan menggunakan WISN yang didasarkan pada Ketentuan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 81/MENKES/SK/I/2004 yakni perhitungan waktu kerja yang tersedia, beban kerja, standar kelonggaran, dan kuantitas kegiatan pokok

3. Penelitian dilakukan pada dokter gigi dan perawat pada pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara. 
4. Jenis pelayanan yang diteliti adalah seluruh pelayanan yang dilakukan oleh dokter gigi spesialis bedah mulut pada pelayanan rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) dr. Dradjat Prawiranegara. 
5. Penetapan kualifikasi dokter gigi dan perawat gigi yang memenuhi syarat untuk menduduki suatu jabatan atau tugas yang akan dilaksanakan.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah diuraikan maka didapatkan suatu rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana analisis kebutuhan sumber daya manusia kesehatan pelayanan rawat jalan Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023 dengan melihat :

a. Beban Kerja

b. Standar Kelonggaran

c. Kuantitas kegiatan pokok dari waktu kerja yang tersedia

2. Bagaimana kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023?

Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum

Mengetahui jumlah kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan yang bertugas di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Diketahuinya waktu kerja dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023
2. Diketahuinya jumlah beban kerja dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023
3. Diketahuinya standar kelonggaran dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023
4. Diketahuinya kuantitas kegiatan pokok dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023
5. Diketahuinya jumlah kebutuhan dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara Tahun 2023
6. Diketahuinya kualifikasi yang dibutuhkan dari dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat gigi di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara.
Manfaat Karya Tulis Ilmiah 

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memberikan hasil ilmiah yang dapat dijadikan landasan penelitian lain mengenai kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara. Selain itu juga, diharapkan bertambahnya pemahaman mengenai perhitungan jumlah dokter gigi dilihat dari beban kerja, standar kelonggaran, kuantitas kegiatan pokok dari waktu kerja yang tersedia serta kualifikasi yang tepat untuk posisi yang ada. 

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan metode analisis kebutuhan dan kualifikasi sumber daya manusia kesehatan di pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut di Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara yang belum pernah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan metode WISN (Workload Indicator Staff Needs) dan dapat dilakukan secara berkala setiap tahunnya untuk evaluasi dokter gigi yang efektif dan efisien.  Melalui penelitian ini juga peneliti berharap dapat memberikan manfaat dengan harapan membantu Rumah Sakit Umum Daerah   dr. Dradjat Prawiranegara dalam menganalisis jumlah dan kualifikasi SDMK yang dibutuhkan pada pelayanan rawat jalan. 
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Tenaga medis merupakan SDM yang memerlukan perhatian lebih untuk dikelola, disebabkan memerlukan perencanaan dengan waktu yang panjang dalam menentukan jumlah tenaga yang diperlukan, dan juga ketelitian serta analisis untuk menghindari kelebihan tenaga kerja yang mengakibatkan ketidakefisienan dan ketidakefektifan dalam berkerja. Fokus sampel pada penelitian ini adalah sumber daya manusia yang berprofesi sebagai dokter gigi dan dokter gigi spesialis di pelayanan rawat jalan RSGM Maranatha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah kebutuhan dokter gigi dan dokter gigi spesialis dengan menggunakan metode WISN, sehingga diperlukan data hari dan waktu kerja sampel, yang akan digunakan sebagai perhitunngan beban dan waktu kerja yang tersedia dalam rentang waktu satu tahun, dan akan didapatkan standa kelonggaran dan jumlah kegiatan pokok yang dilakukan oleh sampel dalam penelitian ini serta dilengkapi dengan kualifikasi dokter gigi dan dokter gigi spesialis yang dibutuhkan untuk menjalani posisi yang disediakan. Output yang didapatkan, yakni jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk dalam menjalani pelayanan rawat jalan di RSGM Maranatha. 

Alur skematis kerangka pemikiran yang menggambarkan alur pikir proses penelitian mulai dari menentukan latar belakang penelitian, analisis sampai kesimpulan studi ini dijelaskan pada gambar 2.11 dibawah ini :




Gambar 
Skematis Pikir Proses Penelitian

Proporsi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari faktor penghambat atau faktor yang menyebabkan bias. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari keterbatasan penelitian dalam mencatat waktu yang diperlukan untuk kegiatan-kegiatan yang tidak dilakukan selama durasi penelitian. Proporsi merupakan dugaan sementara dalam sebuah penelitian terhadap fenomena yang terjadi. Berdasarkan kerangka pemikiran, penelitian mengajukan proporsi sebagai berikut :

1. Jumlah dokter gigi dan dokter gigi spesialis di RSGM Maranatha belum sesuai dengan jumlah yang terhitung berdasarkan metode WISN. 

2. Kualifikasi dokter gigi dan dokter gigi spesialis di RSGM Maranatha perlu disusun secara stategis untuk mendapatkan dokter gigi dan dokter gigi spesialis dengan kinerja yang maksimal. 

3. Perencanaan jumlah dan kualifikasi dokter gigi dan dokter gigi spesialis di RSGM Maranatha perlu dilakukan dan dikaji setiap tahunnya untuk mendapatkan jumlah dan evaluasi yang adaptif dengan jumlah aktivitas yang dilakukan. 

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode work sampling dan wawancara, tidak terstruktur kepada seluruh dokter gigi  yang bertugas di pelayanan rawat jalan di RSGM Maranatha yang bertujuan untuk menentukan kualifikasi dari dokter gigi yang dibutuhkan. Perhitungan kebutuhan dokter gigi akan menggunakan metode WISN (Workload Indicator Staff Needs), dengan telaah dokumen, observasi dan diskusi untuk mengetahui jumlah kebutuhan dokter gigi yang efisien bagi RSGM Maranatha.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan menggunakan formulir work sampling dan pembacaan literatur yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil perhitungan jumlah SDM yang bekerja sebagai perawat dan dokter gigi di poliklinik gigi spesialis bedah mulut RSUD dr. Drajat Prawiranegara. 

Penetapan waktu kerja tersedia 

Menetapkan waktu kerja tersedia dengan tujuan untuk memperoleh waktu kerja tersedia perawat dan dokter gigi spesialis bedah mulut yang bekerja di Rumah Sakit selama kurun waktu satu  tahun. Data yang dibutuhkan untuk menetapkan waktu kerja tersedia adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan absensi yang diperoleh oleh peneliti dari RSUD dr. Drajat Prawiranegara, jumlah 6 hari kerja untuk perawat  dan dokter di poli bedah mulut adalah 312 hari. (A) 

2. Sesuai ketentuan Pemda Kab. Serang setiap pegawai memiliki hak cuti selama 12 hari kerja setiap tahun, dan cuti untuk beribadah selama 9 hari (B)

3. Berdasarkan daftar absensi yang diperoleh didapati adanya jadwal pelatihan dan diklat bagi tenaga dokter dan perawat yang disediakan pihak RSUD selama 0 hari untuk dokter pada tahun 2023. (C)

4. Hari libur nasional, berdasarkan keputusan bersama menteri terkait tentang hari libur nasional dan cuti bersama, terhitung bulan Januari hingga November tahun 2023 terdapat 24 hari kerja (D) 

5. Pada daftar absen yang diperoleh data rata-rata ketidakhadiran, untuk perawat dan dokter adalah 0 hari kerja karena alasan sakit, tidak masuk dengan atau tanpa pemberitahuan/ijin yang secara rinci akan dijelaskan melalui tabel. 

6. Sesuai ketentuan yang berlaku di RSUD dr. Drajat Prawiranegara yang didasarkan pada Peraturan Daerah (Pemda) Kab. Serang maka ditetapkan waktu kerja untuk pelayanan rawat jalan poli gigi spesialis bedah mulut adalah 5 jam yang merupakan jam kerja pelayanan rawat jalan RSUD dr. Drajat Prawiranegara. (F) 

Penetapan Unit Kerja dan Kategori SDM 

Menetapkan unit kerja dan kategori SDM dengan tujuan memperoleh unit kerja dan kategori SDM yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan perorangan pada pasien, keluarga, dan masyarakat. Fungsi utama rumah sakit adalah menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang mengutamakan pelayanan kesehatan perorangan meliputi pelayanan kesehatan kuratif, rehabilitatif, secara serasi dan terpadu dengan pelayanan preventif dan promotif.  

Bedah mulut merupakan salah satu cabang ilmu kedokteran gigi yang menggunakan metode pembedahan untuk mengoreksi penyakit, cedera, dan cacat di kepala, leher, wajah, rahang, dan jaringan lunak dari mulut. Dalam penanganan bedah mulut perlu adanya tindakan cepat dalam mengatasi pasien, sebab untuk tindak penanganan satu pasien dapat dilakukan tindakan dalam waktu cukup lama maka dibutuhkan kerja yang efisien dari perawat gigi ke dokter gigi spesialis bedah mulut. Unit kerja pada poli gigi spesialis bedah mulut memiliki kategori SDM yang terdiri dari Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut  dan Perawat Gigi. 

Menyusun Standar Beban Kerja 

Standar beban kerja adalah kuantitas beban kerja selama 1 tahun per kategori SDM. Standar beban kerja untuk suatu kegiatan pokok disusun berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesiakan (rata-rata waktu) dan waktu yang tersedia per-tahun yang dimiliki oleh setiap masing-masing kategori tenaga kerja. Pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit juga bersifat individual, spesifik, dan menyesuaikan karakteristik pasien yang berbeda (umur, jenis kelamin, karakter), jenis dan berat ringannya penyakit, ada tidaknya resiko dan komplikasi. Selain itu juga harus mengacu pada standar operasional prosedur, dan standar pelayanan, serta penggunaan teknologi dan prasarana yang maksimal, efektif, dan efisien. Oleh sebab itu diperlukan SDM dengan berbagai jenis yang memiliki jenis kompetensi, jumlah dan distribusi tiap unit kerja yang sesuai dengan beban kerjanya. Berikut rincian kegiatan pokok di setiap ruang perawatan yang ada di RSUD dr. Drajat Prawiranegara.

Penyusunan Standar Kelonggaran 

Penyusunan standar kelonggaran bertujuan untuk memperoleh faktor kelonggaran setiap kategori SDM yang mencakup jenis kegiatan dan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang tidak terkait langsung atau dipengaruhi tinggi rendahnya kualitas atau jumlah kegiatan pokok atau pelayanan. Standar kelonggaran ini didapatkan dalam rata-rata waktu dalam faktor dalam satu tahun dibagi dengan satuan waktu kerja yang tersedia kelonggaran. Standar kelonggaran ini sendiri terbagi menjadi 2 yaitu secara kategorik dan individual, namun pada pengamatan di RSUD dr. Drajat Prawiranegara kegiatan secara individual berada diluar jam kerja, sehingga didapatkan rincian standar kelonggaran sebagai berikut 

Tabel

Standar Kelonggaran RSUD dr. Drajat Prawiranegara
	Kategori SDM
	Faktor Kelonggaran
	Rerata Waktu
	Standar Beban Kerja

	drg. Sp.BM
	Rapat Komite Medik
	2 jam/bulan
	0,017

	
	Seminar 
	3 hari/tahun
	0,01

	
	Baksos/Pelatihan 
	8 jam/tahun
	0,004

	
	Jumlah
	0,03

	Perawat
	Rapat Rutin
	2 jam/bulan
	0,017

	
	Seminar
	2 hari/tahun
	0,007

	
	Baksos/Pelatihan
	8jam/tahun
	0,004

	
	Jumlah
	0,03


Sumber: Data Standar Kelonggaran RSUD dr. Drajat Prawiranegarat (2024)
Perhitungan Kebutuhan SDM 

Perhitungan jumlah kebutuhan SDM per unit kerja bertujuan untuk memperoleh jumlah dan kategori SDM per unit kerja sesuai beban kerja selama 1 tahun. Terhitung dari jumlah pasien kunjungan, serta tindakan dan dikalikan dengan waktu kerja yang dibutuhkan. 
Tabel

Perhitungan Kebutuhan SDM RSUD Dr. Drajat Prawiranegara
	Kategori SDM
	Data Pasien
	Kuantitas Kegiatan
	Standard Beban Kerja
	Kebutuhan SDM
	Standard Kelonggaran
	SDM

	drg. Sp. BM
	Tindakan Poli
	4105
	1762
	2,32
	0,03
	3,208



	
	Visite Pasien Lama
	289
	3312
	0,09
	
	

	
	Tindakan Medik
	Besar a
	28
	1380
	0,02
	
	

	
	
	Besar b
	261
	1380
	0,19
	
	

	
	
	Kecil a
	28
	5520
	0,005
	
	

	
	
	Kecil b
	68
	5520
	0,12
	
	

	
	
	Sedang a
	37
	1380
	0,26
	
	

	
	
	Sedang b
	282
	1380
	0,2
	
	

	Perawat
	Tindakan Poli
	4105
	2366
	1,7
	0,03
	2,495

	
	Tindakan Medik
	Besar a
	28
	1380
	0,02
	
	

	
	
	Besar b
	261
	1380
	0,19
	
	

	
	
	Kecil a
	28
	5520
	0,005
	
	

	
	
	Kecil b
	68
	5520
	0,12
	
	

	
	
	Sedang a
	37
	1380
	0,26
	
	

	
	
	Sedang b
	282
	1380
	0,2
	
	


Sumber: Data Kebutuhan SDM RSUD dr. Drajat Prawiranegarat (2024)
Hasil Kualifikasi Dokter dan Perawat 

Rumusan kualifikasi untuk dokter dan perawat yang ideal di RS didapatkan melalui wawancara yang dilakukan kepada pihak RSUD dr. Drajat Prawiranegara, yaitu komite medik, dan juga para ahli di bidangnya masing masing yang merupakan dokter dan perawat di poli gigi spesialis bedah mulut. 

Komite Medik RSUD dr. Drajat Prawiranegara 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan diskusi yang telah dilakukan dengan pihak RSUD dr. Drajat Prawiranegara, didapatkan informasi kualifikasi dokter dan perawat pada poli gigi spesialis bedah mulut, bahwa penetapan kualifikasi dokter gigi spesialis bedah mulut dan perawat ditetapkan berdasarkan kompetensi yakni adanya sertifikat kelulusan uji kompetensi profesi dokter gigi spesialis bedah mulut, dan juga hasil tes Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI). Uji kompetensi tentunya dilaksanakan oleh negara terhadap dokter gigi mahasisa residensi bedah mulut yang merupakan salah satu standard kelulusan dokter gigi spesiali bedah mulut. Sedangkan tes MMPI merupakan tolak ukur berbagai aspek kepribadian, yang termasuk kecenderungan psikologiss, emosi, dan perilaku. Berdasarkan golongannya sendiri, tenaga kesehatan di poli gigi spesialis bedah mulut ini terbagi menjadi 2 golongan yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN) dan juga honorer. Berdasarkan jalur masuknya sendiri, bisa melalui pendaftaran secara langsung ke bagian SDM di RSUD dr. Drajat Prawiranegara, atau juga pihak RSUD bisa mengajukan apabila adanya kebutuhan tenaga kessehatan ke Pemerintah Daerah. Salah satu faktornya adalah RSUD dr. Drajat Prawiranegara masih dibawah naungan Pemerintah Daerah Kabupaten Serang. 

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagi berikut:
1. Antara jumlah kebutuhan yang diperoleh dalam penelitian dan keadaan jumlah aktual tenaga yang ada di RS terjadi perbedaan yang sangat significant.
2. Pada hasil penelitian, dibutuhkan 4 dokter yang bertugas secara bergantian pada ruang poli gigi dan ruang operasi. Sehingga kekurangan dokter pada keadaan aktual adalah 1 orang. 

3. Perhitungan kebutuhan perawat didalam penelitian ini adalah 3 orang namun pada keadaan aktual hanya terdapat 1 orang perawat, sehingga masih dibutuhkan 2 orang lagi untuk melengkapi jumlah SDM yang dibutuhkan. 
4. Kekurangan tenaga ini dikarenakan metode perhitungan yang lebih cenderung pada beban kerja yang dilakukan. Jika dilihat dari indikator- indikator yang diperoleh, kebutuhan tenaga memang memerlukan jumlah yang lebih banyak, namun perlu ditunjang dengan fasilitas yang memadai. 

5. Kualifikasi SDM menurut pihak rumah sakit yang mengacu pada ketentuan Pemda setempat yang bersifat khusus adalah bagi dokter diwajibkan memiliki ijazah profesi dan Surat Tanda Registrasi (STR), dan Surat Izin Praktek (SIP). 

6. Kualifikasi dokter gigi spesialis bedah mulut yang diperlukan adalah :

a. Klinis keahlian (spesialisasi).
b. Komunikasi keterampilan pada pasien/ keluarga/ masyarakat/ tim perawatan kesehatan.

c. Kerjasama keterampilan - kegiatan tim interdisipliner.
d. Manajemen keterampilan - biaya pemanfaatan sumber daya yang efisien dan efektif.

e. Advokasi keterampilan - pasien dan profesional.
f. Akademik dan /atau keterampilan riset - pendidikan berkelanjutan ditujukan untuk pencapaian model praktek terbaik.

g. Profesional integritas.
7. Kualifikasi perawat yang diperlukan adalah : 

a. Interpersonal (kemampuan membawa diri dalam lingkungan, keakraban, keramahan, dan bersosialisasi dengan baik)

b. Intelektual (kemampuan yang diperoleh dari bangku pendidikan yang menjadi acuan untuk kriteria pendidikan)

c. Kemampuan teknis (keahlian yang diperoleh untuk mendukung intelektual yang dimiliki)

Rekomendasi
1. Mengefektifkan jumlah kebutuhan tenaga dokter dan perawat agar tidak beban kerja tenaga tidak berlebih yang ditunjang dengan fasilitas sehingga kinerja bisa lebih maksimal

2. Pada penelitian ini terdapat kekurangan tenaga sebanyak 3 orang. Sebaiknya, kekurangan tenaga ini dialokasikan untuk mempercepat proses pelayanan di poli gigi spesialis bedah mulut. 
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